Rl 55 ie
—“""“- -

Al

3

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEDAGANG -
BUNGA HIAS DALAM MENGADOPSI BUDIDAYA
EUPHORBIA (Euphorbia milii)

DI KOTA PALEMBANG

Oleh ;

ALI ALAMSYAH KUSUMADINATA




f FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PE
BUNGA HIAS DALAM MENGADOPSI BUDID

9@/ EUPHORBIA (Euphorbia milii)
DI KOTA PALEMBANG 487
L7 369
Oleh

ALI ALAMSYAH KUSUMADINATA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2007



SUMMARY

ALI ALAMSYAH KUSUMADINATA. Factors Which Influence Flowershop on
adopted Euphorbia (Euphorbia milii) Farming in Palembang City (Supervised by
SRIATI and RISWANI).

The objective of this research were to (1) identify Euphorbia farming that
done by flowershop, (2) measure of level adopted flowershop in Euphorbia farming,
(3) analyze the factor capital, age, education, relative advantage, compatibiliy,
complecsity, observability, triability between Euphorbia plant of level adopted.

Collecting data in research location was done on March and April 2007 by
using survey method. Method of sampling which used was simple random method
to the flowershop in Palembang city. Where from population of 116 flowershop,
taken 30 flowershop as a sample. Primary data was taken from direct flowershop
and secondary data was got from institutions which relationship with this.

The data was tabulated processed, continued by analyzing descriptively. To
showed factors that was relation flowershop in Euphorbia plant to adopted farming
used to Chi Square test and to be continued with coefficient of contingens for to
seeing relation and tight correlation between factors that was influence of flowershop
within level adopted at Euphorbia plant.

Result of this research showed that Euphorbia plant can be fine live on
Palembang city, The Average level of adoption flowershop have been middle

criteria to do Euphorbia of farming. Capital factor influence of level of adoption, but



age, education, relative advantage, compatibility, complexity, observability and
triability were not influence of level of adoption by flowershop.

Chi Square test showed capital factor X* count higher than X? table (6,87 >
5,991) with coefficient of contingens C= 43,12%, so capital factor must be on to

have in Euphorbia farming although a small sum.



RINGKASAN

ALI ALAMSYAH KUSUMADINATA. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pedagang Bunga Hias dalam Mengadopsi Budidaya Euphorbia (Euphorbia milii) di
Kota Palembang (Dibimbing oleh SRIATI dan RISWANI).

Penelitian bertujuan untuk (1) mendeskripsikan budidaya tanaman Euphorbia
yang dilakukan oleh pedagang bunga, (2) mengukur tingkat adopsi budidaya
Euphorbia yang dilakukan oleh pedagang bunga dan (3) menganalisis pengaruh
faktor modal, umur, pendidikan, keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
observabilitas dan triabilitas terhadap tingkat adopsi tanaman Euphorbia.

Pengumpulan data di lokasi penelitian dilaksanakan pada bulan Maret dan
April 2007. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana terhadap pedagang
bunga hias sebanyak 30 orang dari 116 pedagang bunga. Data primer didapat dari
kegiatan wawancara langsung dengan pedagang bunga hias dan data sekunder
didapat dari instansi yang ada hubungan dengan penelitian ini.

Pengolahan data dilakukan secara tabulasi dilanjutkan dengan analisa secara
deskriptif. Untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pedagang bunga hias
dalam mengadopsi budidaya tanaman Euphorbia menggunakan uji Chi kuadrat dan
dilanjutkan dengan koefisien kontingensi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, tanaman Euphorbia dapat

hidup dengan baik di Kota Palembang. Rata-rata tingkat adopsi pedagang bunga



memiliki kriteria sedang dalam perlakuan budidaya tanaman Euphorbia. Faktor
modal mempengaruhi tingkat adopsi tanaman Euphorbia sedangkan faktor umur,
pendidikan, keuntungan relatif, kompabilitas, kompleksitas, observabilitas dan
triabilitas tidak berpengaruh terhadap tingkat adopsi yang dilakukan oleh pedagang
bunga hias.

Uji Chi Kuadrat menunjukkan faktor modal X* hitung lebih besar dari X2
tabel (6,87 > 5,991) dengan koefisien kontingensi C= 43,12% dapat disimpulkan
bahwa faktor modal hal yang mutlak harus dimiliki dalam membudidayakan

Euphorbia meskipun dalam jumlah kecil.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor andalan pemerintah dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Seiring berjalannya waktu,
kenyataan menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki arti yang penting dalam
pembangunan kehidupan masyarakat, serta perkembangan ekonomi bangsa. Karena
pada taraf pengembangan yang optimal, ternyata sektor pertanian dapat
menyumbangkan devisa negara yang tidak sedikit (Ashari, 1995).

Sebagai sektor andalan dalam pembangunan ekonomi nasional di era
globalisasi ini,‘ pembangunan pertanian dihadapkan kepada tantangan yang sekaligus
kendala lain pemenuhan kebutuhan hasil pertanian yang terus meningkat dalam
jumlah mutu dan keragamannya. Sedangkan di sisi lain kepemilikan lahan pertanian
yang semakin sempit. Keberhasilan pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh
kemampuan sumberdaya manusianya terutama para pelaku pembangunan pertanian.
Sasaran utama dari kegiatan penyuluhan pertanian adalah menyebarkan informasi
atau pengetahuan yang bermanfaat dan praktis kepada masyarakat petani dalam
kehidupan pertanian yang akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
petani (Wiriaatmaja, 1982).

Adopsi suatu teknologi baru oleh petani akan terjadi bila adanya alih
teknologi dari penyuluh pertanian kepada petani melalui kegiatan penyuluhan.

Proses alih teknologi dipengaruhi oleh sifat-sifat adopsi, sehingga apa yang



dianjurkan atau disarankan mengenai teknologi baru dapat diterapkan oleh petani di
dalam kegiatan usahataninya (Levis, 1996).

Soekartawi (1988), menjelaskan bahwa seseorang yang melakukan percobaan
terhadap ide baru dalam usahanya akan menolak untuk sementara waktu menunggu
kesempatan yang baik yaitu kapan waktu yang tepat untuk melakukan adopsi
inovasi. Jika suatu ketika mereka sudah percaya terhadap inovasi tersebut maka
mereka akan mengadopsinya walaupun waktunya terlambat. Begitu pula halnya bagi
mereka yang telah melakukan adopsi inovasi, hal tersebut dapat bersifat sementara
atau terus menerus.

Salah satu komoditi hortikultura yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi
adalah tanaman hias, dalam hal ini adalah Euphorbia (Euphorbia milii). Euphorbia
adalah salah satu tanaman hias yang diminati oleh masyarakat khususnya masyarakat
pecinta tanaman hias (kolektor). Tanaman Euphorbia memiliki pamor yang sama
dan dapat disejajarkan dengan tanaman Adenium dan Mawar. Euphorbia memiliki
keunikan tersendiri dibandingkan tanaman hias lainnya (Agrina, 2007).

Dilihat dari sisi pengembangan pembudidayaannya komoditas tanaman hias
berupa tanaman hias berjenis bunga pot yang dikenal saat ini dan mengalami kondisi
disenangi oleh para pecinta bunga hias dipasaran salah satunya adalah tanaman
Euphorbia (Euphorbia milii). Tanaman Euphorbia merupakan tanaman yang
memiliki prospek pasar tersendiri. Prediket sebagai tanaman hias “pembawa
keberuntungan” disandang oleh tanaman ini sejak dikenalnya tanaman Euphorbia
(Euphorbia milii) dikalangan masyarakat. Berkembangnya usahatani di bidang

tanaman hias terutama di bidang penjualan bunga di Indonesia membuka peluang



untuk berbisnis tanaman hias. Tak kalah pentingnya adalah peningkatan pendapatan
yang diterima dari pengelolaan usahatani tersebut (Agrina, 2007).

Kawasan sentra memiliki beberapa pedagang bunga hias yang menjual dan
membeli bunga hias baik bunga hias yang tergolong bunga potong, bunga pot dan
tanaman hias musiman serta tanaman hias yang ditanam langsung dan permanen
pada taman. Euphorbia (Euphorbia milii) adalah jenis tanaman yang disukai oleh
pedagang bunga. Karena tiap-tiap pedagang bunga memiliki tanaman Euphorbia
(Euphorbia milii), yang didapatkan baik dengan membeli ke petani langsung berupa
bibit atau tanaman jadi (tanaman pot) ataupun membeli genotip (induk) dari petani
(Agrina, 2007).

Tanaman Euphorbia memiliki konsumen yang beragam dari para pecinta
tanaman. Tiap-tiap pedagang bunga mempunyai andalan yang dijual sehingga
memikat pencinta bunga untuk memilikinya. Pedagang bunga hias memiliki suatu
kebiasaan dalam hal pembudidayaan bunga hias utamanya bunga hias yang tergolong
bunga pot, misalnya bunga Euphorbia (Euphorbia milii) adalah tanaman yang sering
dikembangkan oleh beberapa kios/ pedagang bunga hias karena pemeliharaan
ataupun perawatan yang mudah, serta keindahan yang dihasilkannya seimbang
dengan pengorbanan yang dikeluarkan dan juga pendapatan yang diperoleh
(Trubus, 2004).

Palembang adalah ibukota provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 14
kecamatan dan 103 kelurahan. Masing-masing wilayah di kecamatan memiliki
pedagang bunga Euphorbia yang membudidayakan dan menjual bunga Euphorbia.

Berdasarkan keterangan di atas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana

pedagang bunga membudidayakan Euphorbia. Bagaimana tingkat adopsi pedagang



bunga hias dalam membudidayakan Euphorbia. Serta menganalisis pengaruh dari

faktor modal, umur, pendidikan, keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,

observabilitas dan triabilitas terhadap tingkat adopsi budidaya Euphorbia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan keterangan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti beberapa

permasalahan yang antara lain :

1.

2

Bagaimana pedagang bunga membudidayakan Euphorbia.

Bagaimana tingkat adopsi budidaya Euphorbia yang dilakukan pedagang bunga .
Bagaimanakah pengaruh dari faktor modal, umur, pendidikan, keuntungan
relatif, kompatibilitas, kompleksitas, observabilitas dan triabilitas terhadap

tingkat adopsi budidaya Euphorbia.

Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan :
Mendeskripsikan budidaya Euphorbia yang dilakukan oleh pedagang bunga.
Mengukur tingkat adopsi budidaya Euphorbia yang dilakukan pedagang bunga.
Menganalisis pengaruh dari faktor modal, umur, pendidikan, keuntungan relatif,
kompatibilitas, kompleksitas, observabilitas dan triabilitas terhadap tingkat
adopsi tanaman Euphorbia yang dilakukan pedagang bunga.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan informasi dalam

perkembangan tanaman hias di masa yang akan datang serta berguna sebagai

tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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